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Tengaran. Pembimbing I: Dra. Yuyun Rosliyah, M.Pd, pembimbing II:
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Kata kunci: persepsi, kewibawaan, motivasi belajar.

Persepsi adalah suatu hasil dari proses penginderaan dan penafsiran oleh
individu terhadap pengalaman yang berarti dan merupakan aktivitas yang menarik
dalam diri individu. Persepsi siswa tentang kewibawaan guru bahasa Jepang pada
dasarnya merupakan hasil dari proses kognitif di mana seorang siswa memberikan
arti tentang wibawa seorang guru bahasa Jepang berdasarkan stimulus yang
diperoleh melalui pengalaman-pengalaman yang mereka lihat.

Penanganan upaya peningkatan prestasi dan kualitas pendidikan
membutuhkan guru bahasa Jepang yang memiliki beberapa kelebihan, baik
kelebihan yang berkaitan dengan jabatan yang sedang disandang oleh guru
tersebut, dan kelebihan lain yang diperlukan untuk mendukung berhasilnya tugas
dan tanggung jawabnya. Dengan kelebihan itu guru akan berwibawa dan akan
mempengaruhi motivasi belajar bahasa Jepang siswa.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
korelasional yang memaparkan hubungan antara persepsi siswa tentang
kewibawaan guru bahasa Jepang terhadap motivasi belajar siswa. Populasi dalam
penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas XI SMA N 1 Tengaran, sampel dalam
penelitian ini adalah siswa kelas XI Bahasa SMA N 1 Tengaran. Untuk
memperoleh data dalam penelitian ini digunakan metode dokumentasi dan metode
angket. Metode dokumentasi digunakan untuk mencari data mengenai hal-hal atau
variabel yang berupa catatan. Metode angket digunakan untuk memperoleh data
tentang persepsi dan motivasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel kewibawaan guru bahasa
Jepang berpengaruh secara signifikan terhadap mtivasi belajar siswa. Analisa hasil
tes menunjukkan bahwa hasil perhitungan dengan rumus korelasi Product
Moment diperoleh r= 0,689 yang. lebih besar dari pada nilai r kritik Product
Moment yaitu 0,444 pada taraf kesalahan 5%. Hal ini menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh positif antara kewibawaan guru bahasa Jepang terhadap
motivasi belajar bahasa Jepang siswa di SMA N 1 Tengaran.
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1. Latar Belakang

Guru adalah seorang administrator, informator, konduktor yang
harus berkelakuan sesuai dengan harapan masyarakatnya. Harapan itu
salah satunya dipenuhi melalui guru yang berwibawa. Guru yang
berwibawa adalah guru yang mempunyai kelebihan, keunggulan, dan
keutamaan. Guru yang berwibawa dapat membawa siswa lebih dewasa.
Kewibawaan guru adalah hal yang akan dipersepsi oleh siswa, dengan
begitu bila guru bersikap positif maka siswa akan termotivasi untuk belajar
bahasa Jepang, begitu juga sebaliknya.

Motivasi merupakan daya dorong siswa untuk melakukan suatu
hal. Motivasi belajar siswa di SMA N | Tengaran masih rendah. Hal ini
dibuktikan oleh beberapa hal, misalnya ketika jam pelajaran berlangsung
siswa keluar kelas. Bahkan dari mereka tidak kembali ke kelas. Siswa
tidak memperhatikan pelajaran dengan baik dan bercanda dengan teman
sebelah. Oleh karena- itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adakah
pengaruh kewibawaan guru terhadap motivasi belajar.

2. Landasan Teori
a. Persepsi
Persepsi merupakan aktivitas yang menarik dari diri individu.
Faktor-faktor yang berpengaruh dalam persepsi di antaranya adalah
perasaan, kemampuan berfikir dan pengalaman. Walgito (2005:69),
persepsi merupakan proses yang didahului oleh proses penginderaan,
yaitu merupakan proses diterimanya stimulus oleh individu melalui

alat indera.
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b. Kewibawaan Guru
Menurut Kartono (1983:36) kewibawaan adalah kelebihan,
keunggulan, keutamaan sehingga dapat mengatur orang lain untuk
bersedia melakukan sesuatu.
c. Motivasi Belajar
Motivasi merupakan salah satu faktor yang menentukan
keberhasilan anak dalam belajar, dengan begitu siswa akan berprestasi
tinggi. Faktor yang berpengaruh dalam motivasi belajar adalah sikap,
kebutuhan, rangsangan, kompetensi dan penguatan.
d. Belajar
Menurut Anni (2006:3) belajar merupakan perubahan tingkah laku.
Perubahan tersebut berlangsung lama. Dalam belajar dipengaruhi oleh
faktor internal dan faktor eksternal.
3. Metode Penelitian

a. Pendekatan penelitian

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif
kuantitatif dengan teknik korelasi (kewibawaan guru dan motivasi belajar
siswa) untuk menganalisis datanya.

b. Sampel Penelitian
Sampel dalam penelitian ini yaitu siswa kelas XI Bahasa SMA N 1
Tengaran dengan jumlah sampel 20 siswa.
c. Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data dalam penelitian ini digunakan metode
dokumentasi dan metode angket. Dokumentasi digunakan untuk
memperoleh data mengenai jumlah siswa SMA N 1 Tengaran. Angket
digunakan untuk mengambil data berupa persepsi siswa tentang
kewibawaan dan motivasi belajar.

1. Uji Validitas
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Untuk mengetahui valid tidaknya instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini, digunakan validitas konstruk
berdasarkan teori yang terkait.

2. Uji Reliabilitas

Sebelum instrumen digunakan untuk mengambil data,
terlebih dahulu diuji cobakan. Uji coba instrumen dilakukan pada
tanggal 31 Agustus 2010 kepada 20 siswa kelas XI diluar sampel.
Hasil uji coba kemudian dihitung menggunakan rumus koefisien
Alpha Cronbach. Hasil perhitungan dengan rumus terebut adalah
untuk angket persepsi siswa tentang kewibawaan guru 0,847, untuk
angket motivasi belajar siswa 0,832.

Dengan demikian, angket untuk persepsi siswa tentang
kewibawaan guru dan motivasi belajar siswa yang di uji cobakan
dinyatakan reliabel.

3. Pengambilan Data

Setelah angket dinyatakan memenuhi syarat sebagai alat
ukur, dilakukan penyebaran angket guna mengumpulkan data
penelitian. Penyebaran angket dilakukan terhadap 20 siswa kelas
XI Bahasa SMA N 1 Tengaran. Pada tanggal 22 september 2010.

4. Hasil Penelitian
a. Persepsi Siswa Tentang Kewibawaan Guru Bahasa Jepang
Berdasarkan hasil angket diperoleh rata-rata sebesar 70,75.
Kewibawaan guru bahasa Jepang di SMA N 1 Tegaran tergolong

tinggi. Meskipun ada siswa yang masih memandang rendah.

b. Motivasi Belajar
Berdasarkan hasil angket diperoleh rata-rata sebesar 69,18.
Motivasi belajar siswa tergolong tinggi, hal ini bisa dibuktikan dengan
adanya perhatian, rasa senang terhadap bahasa Jepang, rajinnya siswa

dalam megerjakan tugas yang diberikan oleh guru.



c. Pengaruh Kebiwaan Guru Bahasa JEpang Terhadap Motivasi Belajar
Hasil analisis korelasi dengan rumus Product Moment diperoleh
nilai ryy, sebesar 0,689 denagn taraf signifikansi sebesar 5%. Dengan
demikian dapat diketahui bahwa hasil perhitungan (0,689) lebih besar
dari pada nilai tabel harga kritik r Product Moment.
5. Kesimpulan
Hasil perhitungan nilai korelasi dengan menggunakan rumus
Product Moment dengan bantuan SPSS, lebih besar dari pada tabel. Hal
tersebut berarti pengaruh mengenai persepsi siswa tentang kewibawaan

guru bahasa Jepang terhadap motivasi belajar siswa.
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BAB 1

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Guru adalah seorang administrator, informator, konduktor, dan harus
berkelakuan menurut harapan masyarakatnya. Sebagai seorang pendidik dan
pembangun generasi baru, guru dituntut untuk lebih profesional, memiliki
pengetahuan yang luas, kreatif dan banyak akal. Guru sebagai pribadi yang
utuh harus mempunyai sikap dan kepribadian yang mampu menjadi teladan
bagi siswa dan masyarakat. Kepribadian tersebut senantiasa melekat pada
setiap perilaku guru. Kepribadian yang melekat pada pendidik merupakan
pribadi yang mantap, stabil, dewasa, arif, berwibawa, berakhlak mulia serta
dapat dijadikan teladan bagi peserta didik.

Kewibawaan merupakan salah satu unsur kepribadian yang harus dimiliki
oleh seorang guru. Guru yang berwibawa adalah guru yang mempunyai
kelebihan, keunggulan, dan keutamaan. Dengan kelebihan itu guru akan
mampu mengatur, membawa, memimpin dan memerintah orang lain.
Kewibawaan merupakan keunggulan, kelebihan atau pengaruh yang dimiliki
oleh seorang guru. Dengan demikian guru memiliki wewenang untuk
mengatur, memberikan tugas, bahkan dapat memberikan hukuman kepada
siswa. Dengan kewibawaan tersebut guru dapat berusaha membawa siswa ke
arah kedewasaannya.. Hal ini berarti, secara berangsur-angsur siswa dapat
mengenal nilai-nilai hidup atau norma-norma dan menyesuaikan diri dengan

norma-norma itu dalam hidupnya. Wibawa dalam pendidikan bukan bertugas



memerintah,  melainkan ~ mengamati  serta = memperhatikan  dan
menyesuaikannya kepada perkembangan dan kepribadian masing-masing
siswa. Tanpa kewibawaan itu pendidikan tidak akan berhasil dengan baik.
Guru pun akan kurang dikagumi dan dipercaya oleh siswa. Akibat lainnya,
siswa bersikap positif di depan guru saja, namun di belakangnya
membicarakan kekurangan guru.

Kepribadian yang dimiliki oleh guru yang salah satunya adalah
kewibawaan akan dipersepsi oleh siswa, persepsi merupakan suatu proses
yang didahului oleh proses penginderaan, yaitu merupakan proses diterimanya
stimulus oleh individu melalui alat indera (Walgito 2005:69). Persepsi siswa
tentang kewibawaan guru bahasa Jepang pada dasarnya merupakan proses
kognitif berdasarkan stimulus yang diperoleh melalui pengalaman yang
mereka lihat. Selama mempersepsi, stimulus dipengaruhi oleh perasaan,
kemampuan berfikir, dan pengalaman individu yang tidak sama sehingga hasil
persepsi akan berbeda antara siswa satu dengan yang lain sehingga
mempengaruhi sikap dan perilaku siswa. Jika sikap tersebut positif maka
siswa akan termotivasi untuk belajar bahasa Jepang, tetapi jika negatif maka
akan terjadi sebaliknya.

Motivasi merupakan kondisi psikologi siswa yang mendorong untuk
melakukan sesuatu (Anni 2006:154). Seseorang yang belajar dengan motivasi
kuat, akan melaksanakan semua kegiatan belajarnya dengan sungguh-

sungguh, penuh gairah atau semangat. Sebaliknya, seseorang yang belajar



dengan motivasi yang lemah, akan malas, bahkan tidak mau mengerjakan
tugas-tugas yang berhubungan dengan pelajaran.

Berdasarkan observasi yang dilakukan, motivasi belajar bahasa Jepang
siswa di SMA N 1 Tengaran rendah, hal ini dapat dilihat dari sikap pasif siswa
ketika mengikuti pelajaran di kelas, siswa di kelas tidak dapat memusatkan
perhatian secara penuh terhadap pelajaran yang sedang berlangsung dan sering
bercanda dengan teman sebangku atau yang lainnya. Menurut pengamatan
peneliti, keadaan tersebut terjadi karena di mata siswa guru tidak berwibawa.
Hal itu terbukti pada saat jam pelajaran bahasa Jepang sedang berlangsung
sering ada beberapa siswa yang keluar untuk tidak mengikuti pelajaran,
bahkan siswa tersebut tidak kembali lagi ke kelas.

Dari uraian diatas timbul keinginan untuk meneliti tentang pengaruh
persepsi siswa tentang kewibawaan guru bahasa Jepang terhadap motivasi
belajar siswa di SMA N 1 Tengaran.

1.1 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka permasalahan yang diajukan
adalah “Adakah pengaruh persepsi siswa tentang kewibawaan guru bahasa Jepang
terhadap motivasi belajar bahasa Jepang di SMA N 1 Tengaran?”
1.2 Tujuan Penelitian

Sesuai pokok masalah, maka tujuan penelitian ini adalah untuk

mengetahui ada tidaknya pengaruh persepsi tentang kewibawaan guru bahasa

Jepang terhadap motivasi belajar bahasa Jepang di SMA N 1 Tengaran.



1.3 Manfaat Penelitian
Dalam penelitian ini terdapat dua manfaat, yaitu manfaat teoritis dan
manfaat praktis.
a. Manfaat penelitian secara Teoritis :

1. Dapat dipergunakan untuk menambah referensi bagi yang akan
melakukan penelitian yang sejenis.

2. Memperluas pengetahuan tentang pendidikan bagi guru bahasa
Jepang.

b. Manfaat penelitian secara Praktis :

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran
bagi para guru bahasa Jepang untuk lebih meningkatkan
kewibawaannya.

2. Dapat meningkatkan semangat belajar siswa khususnya mata
pelajaran bahasa Jepang sehingga mendapatkan prestasi belajar

bahasa Jepang yang baik.

1.4  Sistematika Penulisan

Secara garis besar skripsi ini dibagi atas tiga bagian, yaitu : Bagian Awal,
Bagian Inti, dan Bagian Akhir. Bagian awal skripsi meliputi halaman judul,
pengesahan, pernyataan, moto dan persembahan, kata pengantar, sari, rangkuman
dalam bahasa Indonesia dan bahasa Jepang, daftar isi, dan daftar lampiran.

Bagian inti skripsi ini terdiri dari lima bab, yaitu :



Bab 1 merupakan pendahuluan yang membahas latar belakang
permasalahan, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan
sistematika penulisan skripsi.

Bab II berisi landasan teori yang memaparkan teori tentang (1) Persepsi,
(2) Kewibawaan Guru, (3) Motivasi Belajar, (4) Belajar, (5) Kerangka Pikir, (6)
Hipotesis.

Bab III adalah metode penelitian yang meliputi Pendekatan Penelitian,
variabel penelitian, populasi dan sampel, metode pengumpulan data, Instrumen
Penelitian, Validitas dan Reliabilitas, Sistem Penskoran, dan Teknik analisis data.

Bab IV berisikan hasil penelitian dan pembahasan,

Bab V berisikan kesimpulan dan saran.

Bagian akhir skripsi ini terdiri dari daftar pustaka dan lampiran-lampiran

yang berhubungan dengan penulisan skripsi ini.



BAB 2

LANDASAN TEORI

Landasan teori yang dipakai dalam penelitian ini meliputi: persepsi,
kewibawaan guru, motivasi belajar, kerangka pikir, dan hipotesis.
2.1 Persepsi
2.1.1 Pengertian Persepsi

Istilah persepsi biasanya digunakan untuk mengungkapkan tentang
pengalaman terhadap sesuatu benda ataupun sesuatu kejadian yang dialami.
Menurut Walgito (2005:69), persepsi merupakan suatu proses yang didahului oleh
proses penginderaan, yaitu merupakan proses diterimanya stimulus oleh individu
melalui alat indera. Proses tersebut tidak berhenti begitu saja, melainkan stimulus
tersebut diteruskan dan proses selanjutnya merupakan proses persepsi.

Rakhmat (2005:51) berpendapat bahwa persepsi adalah pengalaman
tentang objek, peristiwa, atau hubungan-hubungan yang diperoleh dengan
menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan. Persepsi ialah memberikan
makna pada stimulus inderawi.

Menurut Shaleh dkk (2004:88), persepsi didefinisikan sebagai proses yang
menggabungkan dan mengorganisasikan data-data indera kita (penginderaan)
untuk dikembangkan sedemikian rupa sehingga kita dapat menyadari di sekeliling
kita, termasuk sadar akan diri kita sendiri.

Mahmud (1989 :41) berpendapat bahwa persepsi adalah menafsirkan

stimulus yang telah ada di dalam otak.



Di dalam mengadakan interaksi dengan indera lain, persepsi individu akan
berpengaruh pada tingkah laku individu terhadap stimulus yang diterimanya,
sehingga apabila seseorang mempunyai persepsi yang baik terhadap suatu objek
atau situasi tertentu, maka akan muncul tindakan yang selaras dengan objek atau
situasi yang terjadi, demikian pula sebaliknya, apabila seseorang mempunyai
persepsi yang kurang baik terhadap suatu objek atau situasi tertentu, maka akan
muncul tindakan yang kurang selaras dengan objek atau situasi yang terjadi.

Pendapat para tokoh di atas mengenai persepsi saling mendukung satu
sama lain, sehingga dapat disimpulkan bahwa persepsi merupakan hasil dari
proses kognitif yang aktif dan terintegrasi dalam diri individu yang dimulai dari
penerimaan stimulus, pengorganisasian, dan penafsiran sehingga menimbulkan
pemberian cap/ciri-ciri berdasarkan pesan-pesan dan info yang diterima serta
dipengaruhi oleh pengalaman yang terdahulu (berupa perasaan-perasaan,
prasangka-prasangka, dan keinginan individu), dan proses tersebut berpengaruh
pada bentuk tingkah laku yang muncul.

Persepsi merupakan aktivitas yang menarik dalam diri individu di mana
faktor-faktor internal seperti perasaan, kemampuan berfikir, dan pengalaman ikut
berperan dalam mempersiapkan suatu stimulus, sehingga hasil persepsi masing-

masing individu berbeda meskipun stimulus yang dipersepsi sama.

2.1.2 Proses Terjadinya Persepsi
Proses persepsi adalah hasil dari aksi dan reaksi. Menurut Walgito

(2005:71) tidak semua stimulus yang diterima individu mendapat respon dari



individu untuk dipersepsi. Invidu menyeleksi stimulus yang diterimanya terlebih
dahulu, individu akan lebih merespon stimulus berdasarkan:

a) Intensitas atau kekuatan stimulus; stimulus yang lebih intens atau lebih
kuat akan lebih memungkinkan munculnya respon dari individu dibandingkan
dengan stimulus yang lemah,

b)  Ukuran stimulus; ukuran stimulus yang besar akan lebih mungkin untuk
direspon oleh individu,

c) Perubahan stimulus; stimulus yang monoton cenderung kurang mendapat
respon dari indiviu dibandingkan stimulus yang mengalami perubahan,

d)  Ulangan dari stimulus; stimulus yang sering atau berulang pada dasarnya
akan menarik perhatian individu dan kemudian meresponnya, dibanding stimulus
yang tidak mengalami pengulangan,

e) Pertentangan atau kontras stimulus; stimulus yang bertentangan atau
kontras dengan sekitarnya akan menarik perhatian daripada stimulus pada
umumnya.

Dalam proses persepsi perlu adanya perhatian sebagai langkah persiapan

dalam persepsi itu. Hal tersebut karena keadaan menunjukkan bahwa individu
tidak hanya dikenai oleh satu stimulus saja, tetapi individu dikenai berbagai

macam stimulus yang ditimbulkan oleh keadaan sekitarnya.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa proses terjadinya
persepsi diawali dengan penerimaan stimulus oleh indera, kemudian diteruskan ke

dalam otak untuk diberi arti sehingga individu mengerti dan memahami.



Selanjutnya hasil interpretasi dari proses tersebut akan mempengaruhi tindakan

individu tersebut.

2.1.4 Faktor-faktor yang Berpengaruh pada Persepsi

Persepsi lebih bersifat psikologis daripada merupakan proses penginderaan

saja, maka ada 3 faktor yang mempengaruhi, yaitu objek yang dipersepsi, alat

indera dan pusat susunan syaraf, perhatian.

a)

b)

Objek yang dipersepsi

Objek menimbulkan stimulus yang mengenai alat indera. Stimulus
dapat datang dari luar individu yang mempersepsi, tetapi juga dapat datang
dari dalam diri individu yang bersangkutan, tetapi sebagian terbesar
stimulus datang dari luar individu.
Alat indera dan pusat susunan syaraf

Alat indera atau reseptor merupakan alat untuk menerima stimulus.
Di samping itu juga harus ada syaraf sensoris sebagai alat untuk
meneruskan stimulus yang diterima reseptor ke pusat susunan syaraf, yaitu
otak sebagai pusat kesadaran. Sebagai alat untuk mengadakan respon
diperlukan syaraf motoris.
Perhatian

Perhatian merupakan pemusatan atau konsentrasi dari seluruh
aktivitas individu yang ditujukan kepada sesuatu atau sekumpulan objek.
Dalam kehidupan, setiap saat manusia akan menerima banyak sekali
rangsang dari lingkungannya. Meskipun demikian, ia tidak harus

menanggapi semua rangsang yang diterimanya, untuk itu ia harus
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memusatkan perhatiannya pada rangsang-rangsang tertentu saja. Dengan

demikian, objek-objek atau gejala lain tidak akan tampil ke muka sebagai

objek pengamatan.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa dalam persepsi individu
mengorganisasikan dan menginterpretasikan stimulus yang diterimanya, sehingga
stimulus tersebut mempunyai arti bagi individu yang bersangkutan. Dengan
demikian dapat dikemukakan bahwa stimulus merupakan salah satu faktor yang
berperan dalam persepsi. Dari hal-hal tersebut dapat dikemukakan bahwa untuk
mengadakan persepsi ada beberapa faktor yang berperan, yang merupakan syarat
agar terjadi persepsi, yaitu (1) objek atau stimulus yang dipersepsi; (2) alat indera
dan syaraf-syaraf serta pusat susunan syaraf, yang merupakan syarat fisiologis;

dan (3) perhatian, yang merupakan syarat spikologis.

2.2 Kewibawaan Guru
2.2.1 Pengertian Kewibawaan Guru

Seorang guru selain memiliki tugas sebagai pengajar juga bertugas sebagai
pendidik, guru harus mempunyai kewibawaan, karena dengan kewibawaannya
guru akan mampu menggerakkan semua elemen yang terdiri atas sumber daya
manusia dan non manusia yang ada untuk menunjang tercapainya tujuan
pendidikan.

Menurut Kartono (1994:186-187) kewibawaan adalah kelebihan,

keunggulan/superioritas, keutamaan, sehingga ia mampu ‘mbawani’ atau
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mengatur orang lain; dan orang lain akan patuh pada pemimpin, kemudian
bersedia melakukan perbuatan-perbuatan tertentu.

Kewibawaan merupakan “alat pendidikan” yang diaplikasikan oleh guru
untuk menjangkau (to touch) anak didik dalam hubungan pendidikan.
Kewibawaan ini mengarah kepada kondisi high touch, dalam arti perlakuan guru
menyentuh  secara positif, kontruktif, dan komprehensif aspek-aspek
kedirian/kemanusiaan anak didik. Dalam hal ini guru menjadi fasilitator bagi
pengembangan anak didik yang diwarnai secara kental oleh suasana kehangatan
dan penerimaan, keterbukaan dan ketulusan, penghargaan, kepercayaan,

pemahaman empati, kecintaan dan penuh perhatian. www.google.com (di ambil

12/06/10).

Dengan kata lain kewibawaan dapat terwujud apabila seseorang memiliki
kekuasaan, dan dimilikinya kepribadian yang menarik dan keahlian yang cukup
tinggi di bidang tugas dan kewajibannya. Guru hendaknya menjalankan
kewibawaannya itu atas dasar cinta kepada peserta didik. Cinta itu perlu bagi
pekerjaan mendidik, sebab dari cinta atau kasih sayang itulah timbul kesanggupan
selalu bersedia berkorban untuk peserta didik, selalu memperhatikan kebahagiaan
anak yang sejati.

Dari beberapa pendapat di atas, peneliti mengambil teori yang
disampaikan oleh Kartono (1983:36) mengkonstruk instrumen tentang
kewibawaan, yaitu bahwa kewibawaan adalah kelebihan/keunggulan, keutamaan

yang dimiliki oleh seseorang. Lebih lanjut kartono (1983:36) mengatakan bahwa
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kelebihan yang harus dimiliki oleh orang yang memilikim kewibawaan yaitu:

kapasitas, prestasi, tanggung jawab, partisipasi, status.

2.2.2 Faktor-faktor Kewibawaan Guru

Penggunaan kewibawaan oleh guru atau pendidik harus berdasarkan

faktor-faktor berikut:

a.

Dalam menggunakan kewibawaannya itu hendaknya didasarkan atas
perkembangan anak itu sendiri sebagai pribadi. Guru sebagai pendidik
hendaklah mengabdi kepada pertumbuhan anak yang belum selesai
perkembangannya. Dengan kebijaksanaannya, anak hendaklah dibawa ke arah
kesanggupan memakai tenaganya dan pembawaannya yang tepat. Jadi wibawa
pendidikan itu bukan bertugas memerintah, melainkan mengamati serta
memperhatikan dan menyesuaikannya kepada perkembangan dan kepribadian

masing-masing anak.

Guru hendaklah memberi kesempatan kepada anak untuk bertindak atas
inisiatif sendiri. Kesempatan atau keleluasaan itu hendaknya makin lama

makin diperluas, sesuai dengan perkembangan dan bertambahnya umur anak.

Guru hendaknya menjalankan kewibawaannya itu atas dasar cinta kepada
peserta didik. Ini dimaksudkan hendak berbuat sesuatu untuk kepentingan
mereka. Jadi bukannya memerintah atau melarang untuk kepentingannya
sendiri. Cinta itu perlu bagi pekerjaan mendidik. Sebab dari cinta atau kasih
sayang itulah timbul kesanggupan selalu bersedia berkorban untuk peserta

didik, selalu memperhatikan kebahagiaan anak yang sejati.
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Kewibawaan berfungsi agar peserta didik memiliki sikap tunduk/patuh
secara sukarela dan sasar berhadap segala-segala perintah maupun larangan
pendidiknya demi tercapainya tujuan pendidikan. Pelaksanaan kewibawaan dalam
pendidikan itu harus bersandarkan perwujudan norma-norma dalam diri guru
sebagai pendidik sendiri. Justru karena wibawa dan pelaksanaan wibawa itu
sendiri mempunyai tujuan untuk membawa anak ke tingkat kedewasaan, yaitu
mengenal dan hidup yang sesuai dengan norma-norma, maka menjadi syarat
memberi contoh dengan jalan menyesuaikan dirinya dengan norma-norma itu

sendiri.

2.3 Motivasi Belajar
2.3.1 Pengertian Motivasi

Menurut Suryabrata (1995:70), motivasi adalah keadaan dalam pribadi
orang yang mendorong individu untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu guna
mencapai suatu tujuan.

Motivasi merupakan salah satu faktor yang ikut menentukan keberhasilan
anak dalam belajar, selain itu motivasi merupakan konsep yang menjelaskan
alasan seseorang berperilaku. Motivasi merupakan komponen terpenting dalam
belajar. Slavin (dalam Anni 2006:154) mengatakan bahwa motivasi merupakan
proses internal yang mengaktifkan, memandu, dan memelihara perilaku seseorang
secara terus-menerus. Dalam pengertian ini intensitas dan arah motivasi dapat
bervariasi dan sulit dipisahkan. Intensitas motivasi pada suatu kegiatan tergantung

pada intensitas dan arah motivasi pada berbagai kegiatan.
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Shaleh dkk (2004:131) mengatakan bahwa motivasi adalah sesuatu yang
ada dalam diri seseorang, yang mendorong orang tersebut untuk bersikap dan
bertindak guna mencapai tujuan tertentu. Motivasi dapat berupa kebutuhan dan
cita-cita.

Berdasarkan pendapat para tokoh di atas dapat disimpulkan bahwa
motivasi tidak hanya penting untuk membuat siswa melakukan aktivitas belajar,
melainkan juga menentukan berapa banyak siswa dapat belajar dari aktivitas yang
mereka lakukan atau informasi yang mereka hadapi. Siswa yang termotivasi
menunjukkan proses kognitif yang tinggi dalam belajar, menyerap, dan mengingat
apa yang telah dipelajari.

Motivasi untuk melakukan sesuatu berasal dari berbagai faktor seperti
karakteristik kepribadian. Individu mungkin memiliki minat yang cukup dan
mantap dalam berpartisipasi pada berbagai kegiatan.

2.3.2 Pentingnya Motivasi dalam Belajar

Motivasi bukan saja penting karena menjadi faktor penyebab belajar,
namun juga memperlancar belajar dan hasil belajar. Secara historik, guru selalu
mengetahui kapan siswa perlu dimotivasi selama proses belajar, sehingga aktivitas
belajar berlangsung lebih = menyenangkan, arus komunikasi lebih lancar,
menurunkan kecemasan siswa, meningkatkan kreativitas dan aktivitas belajar.
Pembelajaran yang diikuti oleh siswa yang termotivasi akan benar-benar
menyenangkan, terutama bagi guru. Siswa yang menyelesaikan pengalaman
belajar dan menyelesaikan tugas belajar dengan perasaan termotivasi terhadap

materi yang telah dipelajari, mereka akan lebih mungkin menggunakan materi
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yang telah dipelajari. Hal ini logis untuk mengasumsikan bahwa semakin anak
memiliki pengalaman belajar yang termotivasi, maka semakin mungkinkan siswa

tersebut berprestasi tinggi.

2.3.3 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar
Terdapat 5 faktor yang mempengaruhi motivasi belajar belajar siswa, yaitu

(1) sikap, (2) kebutuhan, (3) rangsangan, (4) kompetensi, dan (5) penguatan.

a) Sikap

Sikap memiliki pengaruh kuat terhadap perilaku dan belajar siswa

karena sikap membantu siswa dalam merasakan dunianya dan memberikan
pedoman kepada perilaku yang dapat membantu dalam menjelaskan
dunianya. Sikap juga akan membantu seseorang merasa aman di suatu
lingkungan yang pada mulanya tampak asing. Sikap diperoleh melalui
proses seperti pengalaman, pembelajaran, identifikasi, perilaku peran
(guru-murid, orang tua-anak). Sikap berada pada diri setiap orang
sepanjang waktu dan secara konstan sikap itu mempengaruhi perilaku dan
belajar. Seorang guru, termasuk guru bahasa Jepang harus menyakini
bahwa sikapnya akan memiliki pengaruh aktif terhadap motivasi belajar
anak pada saat awal pembelajaran. Pada setiap awal pembelajaran, siswa
umumnya segera membuat penilaian mengenai guru, mata pelajaran,

situasi pembelajaran, dan harapan personalnya untuk sukses.
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Kebutuhan

Kebutuhan merupakan kondisi yang dialami oleh individu sebagai
suatu kekuatan internal yang memandu siswa untuk mencapai tujuan.
Semakin kuat seseorang merasakan kebutuhan, semakin besar peluangnya
untuk mengatasi perasaan yang menekan di dalam memenuhi
kebutuhannya. Guru bahasa Jepang dalam mengajar dapat menumbuhkan
motivasi belajar berdasarkan pada kebutuhan yang dirasakan oleh siswa.
Rangsangan

Rangsangan merupakan perubahan di dalam persepsi atau
pengalaman dengan lingkungan yang membuat seseorang bersifat aktif.
Rangsangan secara langsung membantu memenuhi kebutuhan belajar
siswa. Apabila siswa tidak memperhatikan pembelajaran, maka sedikit
sekali belajar akan terjadi pada diri siswa tersebut. Setiap siswa memiliki
keinginan untuk mempelajari sesuatu dan memiliki sikap positif terhadap
materi pembelajaran. Namun apabila mereka tidak menemukan proses
pembelajaran yang merangsang, maka perhatiannya akan menurun.
Pembelajaran yang tidak ‘merangsang mengakibatkan siswa yang pada
mulanya termotivasi untuk belajar pada akhirnya menjadi bosan terlibat
dalam pembelajaran.

Untuk itu guru bahasa Jepang harus mampu memberikan
rangsangan kepada siswa agar termotivasi untuk lebih semangat dalam

belajar bahasa Jepang.
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Kompetensi

Manusia pada dasarnya memiliki keinginan untuk memperoleh
kompetensi dari lingkungannya. Teori kompetensi mengasumsikan bahwa
siswa secara alamiah berusaha keras untuk berinteraksi dengan
lingkungannya secara efektif. Siswa secara intrinsik termotivasi untuk
menguasai lingkungan dan mengerjakan tugas-tugas secara berhasil agar
menjadi puas.

Oleh karena itu, guru bahasa Jepang diharapkan mampu
berinteraksi secara baik dengan siswanya.

Penguatan

Penguatan merupakan peristiwa yang mempertahankan atau
meningkatkan kemungkinan respon. Penguatan positif menggambarkan
konsekuensi atas peristiwa itu sendiri. Siswa dalam belajar akan disertai
dengan usaha yang lebih besar dan belajar lebih efektif, apabila perilaku
belajarnya diperkuat secara positif oleh guru.

Penguatan negatif merupakan stimulus aversif ataupun peristiwa
yang harus digantiatau  dikurangi intensitasnya. Misalnya saja guru
mengatakan kepada siswa bahwa gaya membaca siswa pada waktu
membaca sangat membosankan sehingga harus dihentikan.

Guru bahasa Jepang harus mampu memberikan penguatan yang
efektif, seperti penghargaan terhadap hasil karya siswa, pujian,

penghargaan sosial, dan perhatian kepada peserta didiknya.
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Dari uraian tentang motivasi di atas dapat disimpulkan bahwa
motivasi adalah keadaan dalam pribadi orang yang mendorong individu
untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu guna mencapai tujuan.
Aktivitas-aktivitas tersebut ditunjukkan dengan adanya perhatian, perasaan
senang dan partisipasi.

2.3.4 Pengertian Belajar

Belajar sering kali didefinisikan sebagai perubahan yang secara relatif
berlangsung lama pada masa berikutnya yang diperoleh kemudian dari
penglaman-pengalaman. Belajar merupakan proses penting bagi perubahan
perilaku manusia dan ia mencakup segala sesuatu yang dipikirkan dan dikerjakan,
perubahan tersebut berlangsung relatif secara lama. Menurut Anni (2006:3)
belajar berkaitan dengan perubahan perilaku, perubahan perilaku itu terjadi karena
didahului oleh proses pengalaman. Perubahan perilaku karena belajar bersifat
permanen.

Shaleh dkk (2004:209) berpendapat bahwa belajar adalah suatu bentuk
pertumbuhan atau perubahan dalam diri seseorang yang dinyatakan dalam cara-
cara bertingkah laku yang baru berkat pengalaman dan latihan.

Menurut Dalyono (2007:48-50) belajar merupakan kegiatan penting yang
harus dilakukan setiap orang secara maksimal untuk dapat menguasai atau
memperoleh sesuatu. Belajar adalah usaha atau kegiatan yang bertujuan
mengadakan perubahan di dalam diri seseorang, mencakup perubahan tingkah
laku, sikap, kebiasaan, ilmu pengetahuan, dan keterampilan. Dengan kata lain,

melalui belajar dapat memperbaiki nasib, mencapai cita-cita yang didambakan.
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Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa belajar dapat

dipahami sebagai tahapan perubahan seluruh tingkah laku individu yang relatif

menetap sebagai hasil pengalaman dan interaksi dengan lingkungan yang

melibatkan proses kognitif.

2.3.5 Unsur-unsur Belajar

Belajar merupakan sebuah sistem yang di dalamnya terdapat berbagai unsur

yang saling terkait sehingga menghasilkan perubahan perilaku (Gagne, 1977:4).

Beberapa unsur yang dimaksud adalah :

a)

b)

d)

Pembelajar

Dapat berupa peserta didik, pembelajar, warga belajar, dan peserta
pelatihan.
Rangsangan

Peristiwa yang merangsang penginderaan pembelajar disebut
situasi stimulus. Agar pembelajar mampu belajar optimal, ia harus
memfokuskan pada stimulus tertentu yang diminati.
Memori

Memori pembelajar berisi- berbagai kemampuan yang berupa
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang dihasilkan dari aktivitas belajar
sebelumnya.
Respon

Tindakan yang dihasilkan dari aktualisasi memori disebut respon.
Pada saat pembelajar sedang mengamati stimulus, maka memori yang ada

di dalam dirinya kemudian memberikan respon terhadap stimulus tersebut.
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Dari keempat unsur belajar tersebut, akan terjadi aktivitas belajar
pada diri pembelajar apabila terdapat interaksi antara situasi stimulus
dengan isi memori sehingga perilakunya berubah dari waktu sebelum dan
sesudah adanya situasi stimulus tersebut. Perubahan perilaku pada diri
pembeljar itu menunjukkan bahwa pembelajar telah melakukan aktivitas
belajar.

2.3.5 Prinsip-prinsip Belajar
a) Kematangan Jasmani dan Rohani

Salah satu prinsip utama belajar adalah harus mencapai
kematangan jasmani dan rohani sesuai dengan tingkatan yang
dipelajarinya. Kematangan jasmani yaitu telah sampai batas minimal umur
serta kondisi fisiknya yang cukup kuat untuk belajar. Kematangan rohani
yaitu memiliki kemampuan secara psikologis untuk melakukan kegiatan
belajar.

Ini merupakan salah satu prinsip dasar untuk dapat megikuti
pelajaran bahasa Jepang dengan baik. Bila seorang anak belum memiliki
kematangan jasmani dan rohani maka anak itu akan mengalami kesulitan
dalam mengikuti pelajaran bahasa Jepang.

b) Memiliki Kesiapan

Setiap orang yang akan melakukan kegiatan belajar harus memiliki

kesiapan dengan kemampuan yang cukup. Belajar tanpa kesiapan

akibatnya tidak memperoleh hasil belajar yang baik.
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Contohnya, seorang anak yang mau belajar bahasa Jepang,
meskipun dia sudah memiliki kematangan jasmani dan rohani yang cukup
untuk belajar bahasa Jepang, tetapi dia tidak berminat dan memiliki
motivasi maka anak tersebut dapat dikatakan tidak memiliki kesiapan yang
cukup unutk belajar bahasa Jepang.
¢) Memahami Tujuan

Prinsip ini sangat penting dimiliki oleh orang belajar agar proses
yang dilakukannya dapat cepat selesai dan berhasil. Belajar tanapa
memahami tujuan dapat menimbulkan kebingungan pada orangnya hilang
kegairahan, tidak sistematis, atau asal ada saja. Dengan mengetahui tujuan
belajar akan dapat mengadakan persiapan yang diperlukan, baik fisik
maupun mental, sehingga proses belajar yang dilakukan dapat berjalan
lancar dan berhasil dengan memuaskan.

Orang yang mempelajari sesuatu harus memahami apa tujuan dan
apa gunanya dia pelajari. Seseorang yang belajar bahasa Jepang harus tahu
apa tujuan mempelajarinya. Dengan mengetahui tujuan belajar, pembelajar
akan dapat mengadakan persiapan yang diperlukan, baik fisik maupun
mental, sehingga proses belajar yang dilakukan dapat berjalan lancer dan
berhasil dengan memuaskan.

d) Memiliki Kesungguhan
Belajar tanpa kesungguhan akan memperoleh hasil yang kurang

memuaskan. Selain itu akan banyak waktu dan tenaga terbuang dengan
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percuma. Sebaliknya, belajar dengan sungguh-sungguh serta tekun akan
memperoleh hasil yang maksimal dan penggunaan waktu yang efektif.

Misalnya seorang anak belajar bahasa Jepang, kalau dia tidak
pernah belajar sungguh-sungguh, baik di sekolah maupun di rumah, begitu
pula bila ada PR atau tugas di kelas tidak pernah dilaksanakannya dengan
baik, akibatnya akan memperoleh nilai yang kurang baik. Oleh karena itu,
kesungguhan dalam belajar sangat penting artinya dan haurs dilaksanakan
agar proses belajar dapat berhasil dengan baik.

e) Ulangan dan Latihan

Sesuatu yang dipelajari sebaiknya dilakukan secar berulang-ulang
agar mudah meresap dalam otak, tidak mudah lupa dan dikuasai
sepenuhnya. Sebaliknya belajar tanpa diulang hasilnya akan kurang
memuaskan. Mengulang pelajaran adalah salah satu cara untuk membantu
berfungsinya ingatan.

Dalam belajar bahasa Jepang, harus diulang berkali-kali agar
melekat dalam ingatan. Semua bahan yang dipelajari dalam bahasa Jepang
memerlukan ulangan ‘dan latihan agar dapat dikuasai secara memadai.
Dengan kata lain belajar bahasa Jepang aharus ada ulangan dan latihan.

2.3.6 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Belajar
Berhasil atau tidaknya seseorang dalam belajar disebabkan oleh beberapa
faktor yang mempengaruhi pencapaian hasil belajar, yaitu berasal dari dalam diri

pembelajar dan ada pula dari luar dirinya.
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2.3.7.1 Faktor Internal (yang Berasal dari dalam Diri)
a) Kesehatan

Kesehatan jasmani dan rohani sangat besar pengaruhnya terhadap
kemampuan belajar. Apabila kondisi seorang siswa tidak sehat dapat
mengakibatkan tidak gairah untuk belajar.

b) Inteligensi dan Bakat

Seseorang yang memiliki inteligensi baik, umumnya mudah belajar dan
hasilnya pun cenderung baik. Bila seseorang mempunyai inteligensi tinggi dan
bakatnya ada dalam bidang yang dipelajari, maka proses belajarnya akan lancar
dan sukses bila dibandingkan dengan orang yang memiliki bakat saja tetapi
inteligensinya rendah.
¢) Minat dan Motivasi

Minat yang besar terhadap sesuatu merupakan modal yang besar artinya
untuk mencapai/memperoleh benda atau tujuan yang diminati. Minat belajar yang
besar cenderung menghasilkan prestasi yang tinggi, sebaliknya minat belajar yang
kurang cenderung mengakibatkan prestasi yang dicapai rendah.

Motivasi merupakan daya penggerak untuk melakukan sesuatu. Seseorang
yang belajar dengan motivasi kuat, akan melaksanakan semua kegiatan belajarnya
dengan sungguh-sungguh, penuh gairah atau semangat. Sebaliknya, belajar
dengan motivasi yang lemah, akan menyebabkab pembelajar malas bahkan tidak
mau mengerjakan tugas-tugas yang berhubungan dengan pelajaran. Kuat
lemahnya motivasi belajar seseoarang turut mempengaruhi keberhasilannya dalam

belajar
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d) Cara Belajar

Cara belajar seseorang juga mempengaruhi pencapaian hasil belajarnya.
Belajar tanpa teknik dan faktor fisiologis, psikologis, dan ilmu kesehatan, akan
memperoleh hasil yang kurang memuaskan.

Berhasil atau tidaknya seseorang yang belajar dipengaruhi oleh faktor-
faktor tersebut. Faktor tersebut harus ada pada diri pembelajar guna tercapainya
hasil belajar yang maksimal.
2.3.7.2 Faktor Eksternal (yang berasal dari Luar Diri)

a) Keluarga

Suasana dan keadaan keluarga bermacam-macam, mau tidak mau turut
menentukan bagaimana dan sampai di mana belajar dialami dan dicapai oleh
anak-anak.

b) Sekolah

Keadaan sekolah tempat belajar turut mempengaruhi tingkat keberhasilan
belajar. Kualitas guru, metode mengajarnya, keadaan fasilitas/perlengkapan di
sekolah, dan keadaan ruangan sekolah semwua ini turut mempengaruhi
keberhasilan belajar anak.

c) Lingkungan Sekitar

Keadaan lingkungan (bangunan rumah, suasana sekitar, keadaan lalu
lintas, dan iklim) tempat tinggal, juga sangat penting dalam mempengaruhi
prestasi belajar. Misalnya bila bangunan rumah penduduk sangat rapat, akan
mengganggu belajar. Keadaan lalu lintas yang membisingkan, suara hiruk-pikuk

orang di sekitar, suara pabrik, polusi udara, iklim yang terlalu panas, semuanya ini
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akan mempengaruhi kegairahan belajar. Sebaliknya, tempat yang sepi dengan
iklim yang sejuk, akan menunjang proses belajar.

Dari uraian di atas terkaiit bahwa faktor dari luar diri pembelajar sebagai
faktor pendukung dalam kegiatan belajar. Dengan demikian faktor-faktor tersebut
berkaitan erat dalam meningkatkatkan kemampuan belajar anak.

2.4 Kerangka Pikir

Tugas mengajar bukan hanya sekedar menyampaikan informasi, akan
tetapi suatu proses mengubah perilaku siswa sesuai tujuan yang diharapkan.
Selain mengajar, tugas guru adalah sebagai pendidik. Sebagai seorang pendidik,
guru dituntut untuk lebih professional, memiliki pengetahuan yang luas dan
kreatif. Guru sebagai pribadi yang utuh harus mempunyai sikap dan kepribadian
yang mantap, stabil, dewasa, arif, berwibawa, berakhlak mulia, serta dapat
dijadikan teladan bagi siswa.

Kewibawaan merupakan salah satu unsur kepribadian yang harus dimiliki
oleh seorang guru. Guru yang berwibawa adalah guru yang mempunyai kelebihan,
keunggulan, dan keutamaan. Dengan kewibawaan tersebut guru dapat berusaha
membawa siswa kearah kedewasaannya. Hal ini berarti, secara berangsur-angsur
siswa dapat mengenal nilai-nilai hidup atau norma-norma dan menyesuaikan diri
dengan norma-norma itu dalam hidupnya.

Wibawa dalam pendidikan bukan bertugas memerintah, melainkan
mengamati serta memperhatikan dan menyesuaikannya kepada perkembangan dan
kepribadian masing-masing siswa. Tanpa kewibawaan itu pendidikan tidak akan

berhasil dengan baik. Guru pun akan kurang dikagumi dan dipercaya oleh siswa.
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Kewibawaan akan dipersepsi oleh siswa. Persepsi merupakan suatu proses
yang didahului oleh proses penginderaan, yaitu merupakan proses diterimanya
stimulus oleh individu melalui alat indera. Persepsi tentang kewibawaan guru
pada dasarnya merupakan proses kognitif berdasarkan stimulus yang diperoleh
melalui pengalaman yang mereka lihat dan atau rasakan. Apabila kewibawaan
yang dimiliki oleh guru dipersepsi positif oleh siswa, diasumsikan siswa tersebut
akan dapat mengikuti norma-norma yang berlaku pada kegiatan pembelajaran.
Norma-norma yang harus diikuti siwa dalam kegiatan pembelajaran antara lain: di
kelas memperhatikan penjelasan guru, tidak bersikap pasif, mengerjakan tugas
dari guru Norma-norma yang diikuti oleh siswa tersebut mencerminkan bahwa

siswa memiliki motivasi dalam belajar.

2.5 Hipotesis
Berdasarkan kerangka pikir yang telah diuraikan, maka diajukan hipotesis:
“ Ada pengaruh persepsi siswa tentang kewibawaan guru bahasa Jepang terhadap

motivasi belajar siswa bahasa Jepang di SMA N 1 Tengaran “.



BAB 3

METODE PENELITIAN

Pada bab ini diuraikan tentang penelitian, variabel penelitian, populasi dan
sampel, metode pengumpulan data, dan metode analisis data.
3.1 Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
korelasional. Pendekatan korelasional digunakan untuk mencari hubungan antara
persepsi siswa tentang kewibawaan guru bahasa Jepang terhadap motivasi belajar
bahasa Jepang yang ada di SMA N 1 Tengaran.
3.2 Variabel Penelitian

Arikunto (2006:116) mengatakan variabel adalah objek penelitian atau
yang menjadi titik perhatian suatu penelitian.

Variabel dalam penelitian ini terdiri atas variabel bebas dan terikat.
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah persepsi siswa tentang kewibawaan
guru bahasa Jepang (X). Sebagai variabel terikat (Y) dalam penelitian ini adalah

motivasi belajar siswa.

3.3 populasi dan Sampel Penelitian
3.3.1 Populasi penelitian

Populasi adalah keseluruhan subjek (Arikunto 2006:130). Populasi
penelitian ini adalah semua siswa kelas X1 SMA N 1 Tengaran pada tahun ajaran

2010/2011, dengan jumlah keseluruhan siswa 9 kelas.

27
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3.3.2 Sampel Penelitian

Arikunto (2006:131) mengatakan sampel penelitian adalah sebagian dari
jumlah dan karakteristik yang dimiliki populasi. Berkaitan dengan penentuan
sampel, dalam penelitian ini digunakan quota random sampling. Dalam teknik ini
jumlah populasi tidak diperhitungkan akan tetapi diklasifikasikan dalam beberapa
kelompok. Teknik sampling ini juga dilakukan tidak mendasarkan diri pada strata
atau daerah, tetapi mendasarkan diri pada jumlah yang sudah ditentukan.

Dengan teknik tersebut, ditetapkan satu kelas sebagai sampel. Setelah
diacak, kelas X1 Bahasa keluar sebagai sampel dengan siswa berjumlah 20 anak.
3.4 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode dokumentasi dan angket. Berikut dibahas satu persatu penggunaan
metode tersebut.

a) Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau
variabel yang berupa catatan, transkrip nilai (Arikunto 2006:231). Metode
dokumentasi dalam " penelitian ini digunakan untuk memperoleh data
mengenai jumlah seluruh siswa SMA N1 Tengaran.
b) Metode Angket
Metode angket merupakan sejumlah pertanyaan tertulis yang
digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan
pribadinya atau hal-hal yang ia ketahui (Arikunto 2006:225). Metode ini

digunakan untuk memperoleh data tentang persepsi dan motivasi.
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Penelitian ini menggunakan kuasioner tertutup sehingga dalam
memberikan jawaban responden tinggal memilih jawaban yang tersedia.
Penggunaan angket diharapkan akan memudahkan bagi responden dalam
memberikan jawaban karena alternatif jawabannya telah tersedia sehingga
untuk menjawabnya hanya perlu waktu singkat.
3.5 Instrumen Penelitian
Untuk memperoleh data yang akurat maka diperlukan alat pengumpul data
yang dapat dipertanggungjawabkan, yaitu alat ukur yang valid dan reliabel. Valid
menunjukkan pada ketelitian atau ketepatan alat ukur, sedang reliabel
menunjukkan pada pengertian keajegan alat ukur yang digunakan (Arikunto
2006:168).
1. Validitas Instrumen
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat
kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid atau
sahih mempunyai validitas tinggi, sebaliknya instrument yang kurang
valid berarti memiliki validitas rendah. Sebuah instrument dikatakan valid
apabila mampu mengukur ‘apa yang diinginkan. Sebuah instrumen
dikatakan valid apabila dapat mengungkap data dari variabel yang diteliti
secara tepat. Tinggi rendahnya validitas instrument menunjukkan sejauh
mana data yang terkumpul tidak menyimpang dari gambaran validitas

yang dimaksud.
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Untuk memnuhi kriteria kesahihan, penelitian ini menggunakan
validitas konstruk karena instrumen penelitian disusun berdasarkan teori
yang terkait dengan variabel penelitan (Arikunto 2006:168).

Instrumen ini berupa kuesioner, aspek-aspek yang akan diungkap
melalui instrumen ini adalah aspek-aspek yang sesuai dengan teori
kewibawaan guru bahasa Jepang yang diambil dari teori Kartono (hal 11),
dan motivasi belajar siswa yang diambil dari simpulan tentang teori

motivasi.

Instrumen kedua variabel tersebut tertuang dalam kisi-kisi pada tabel 3.1
Tabel 3.1

Kisi-kisi instrumen

Variabel Penelitian Subvariabel Indikator No Bu
tir
A. Persepsisiswa | a. kapasitas - kecerdasan 1

tentang kewi-

bawaan guru

bahasa Jepang
b. prestasi - ilmu pengetahuan
c. tanggung jawab | - tekun
- ulet

- percaya diri

d. partisipasi - aktif

- mampu bergaul

| I N | B W N

- mudah

menyesuaikan diri
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punya rasa humor

€. status

populer

10

B. Motivasi
belajar siswa

bahasa Jepang

f. perhatian

memperhatikan
ketika guru

mengajar

11

mengerjakan tugas
yang diberikan

oleh guru

12

g. perasaan senang

senang terhadap
pelajaran bahasa

Jepang

13

tertarik terhadap
pelajaran bahasa

Jepang

14

berusaha
memahami dan

menguasai materi

15

h. adanya

partisipasi

aktif dalam
mengikuti

pelajaran

16

aktif mengikuti
kegiatan di luar

sekolah

17

aktif bertanya

18

aktif dalam
menjawab

pertanyaan

19
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2. Reliabilitas Instrumen
Reliabilitas menunjukkan pada suatu pengertian bahwa suatu
intrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul
data karena instrumen tersebut sudah baik. Instrumen yang reliabel akan
menghasilkan data yang dapat dipercaya (Arikunto 2006:178 ). Untuk
mngetahui reliabilitas angket, sebelum digunakan sebagai alat untuk
mengumpulkan data, terlebih dahulu diujicobakan. Ujicoba kemudian

dianalisis dengan menggunakan rumus Alpha, sebagai berikut.

rn[ K j{l—zUbJ
k-1 012

keterangan:
I : reliabilitas instrumen
k : banyaknya butir pertanyaan atau butir soal

Yo’ :jumlah varians butir
o't :varians total

Rumus alpha digunakan untuk menghitung reliabilitas instrumen
yang skornya bukan 1 dan 0, misalnya untuk angket dan soal uraian.

3. Pengambilan data

Setelah angket dinyatakan memenubhi syarat sebagai alat pengukur,
dilakukan penyebaran angket guna mengumpulkan data penelitian.
Penyebaran angket dilakukan terhadap 20 siswa kelas X1 Bahasa SMA N

1 Tengaran dan 20 siswa di luar sampel.
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Sistem Penskoran

Kriteria yang dipergunakan untuk penilaian tiap-tiap item angket
adalah :
a. Memberi skor 4 pada butir-butir angket dengan jawaban a
b. Memberi skor 3 pada butir-butir angket dengan jawaban b
c. Memberi skor 2 pada butir-butir angket dengan jawaban ¢
d. Memberi skor 1 pada butir-butir angket dengan jawaban d
Teknik analisis Data

Analisis data yang digunakan bertujuan untuk mendapatkan
gambaran tentang pengaruh persepsi kewibawaan guru terhadap motivasi
belajar siswa bahasa Jepang. Analisis data penelitian ini melalui dua tahap
analisis yaitu analisis deskriptif dan analisis statistik inferensial. Analisis
deskriptif digunakan untuk mengetahui gambaran dari masing-masing
variabel. Mengingat bahwa setiap variabelnya diukur dengan kuesioner
dengan skor terendah 1 dan skor tertinggi 4, maka skor total yang
diperoleh ditransformasi menjadi persentase dengan kriteria yang

ditentukan sebagai berikut.
Persentase tertinggi = %3:1'}31]% = 100%
Persentase terendah = %xlﬂﬂ% = 25%

Rentang = persentase tertinggi — persentase terendah = 100% - 25% = 75%

. . _ Lentzmg _ I _ -
Panjang kelas interval Temd ol 2 18,75%
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Dengan demikian panjang setiap kelas intervalnya adalah 18,75%

sehingga dapat dibuat kelas interval sebagai berikut:

Tabel 3.2 Kriteria Deskriptif Persentase

No Interval Kriteria

1 81,26 — 100 Sangat tinggi
2 62,51 — 81,25 Tinggi

3 43,76 — 62,50 Rendah

4 25,00 — 43,75 Sangat rendah

Selanjutnya, untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh persepsi
kewibawaan guru terhadap motivasi belajar siswa bahasa Jepang, maka
dipakai rumus korelasi product moment :

N XY (XX )2Y)
INE X - (ExP NSy (V)

Keterangan :

rxy = koefisien korelasi X dan'Y

N = Jumlah responden

> xy = jumlah hasil perkalian antara skor x dan skor y

> x = jumlah seluruh skor x “variabel kewibawaan guru”

>y = jumlah seluruh skor y “variabel motivasi belajar siswa



BAB 4

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini membahas hasil penelitian berupa hasil pengumpulan data dan
pembahasan hasil penelitian.
4.1 Persepsi siswa tentang kewibawaan Guru Bahasa Jepang

Angket digunakan untuk mengetahui persepsi siswa tentang kewibawaan
terhadap guru bahasa Jepang. Dari hasil analisis kuesioner yang diberikan pada
responden didapat data mengenai persepsi siswa tentang kewibawaan guru bahasa
Jepang, sebagai berikut:

Tabel 4.1 skor persepsi siswa tentang kewibawaan guru bahasa Jepang

No Nama Skor %Skor
1 Ani 37 92.50
2 Apr 30 75.00
3 Ard 20 50.00
4 Ati 36 90.00
5 Ayu 30 75.00
6 Dia 37 92.50
7 Dod 38 95.00
8 Ind 26 65.00
9 Mar 23 57.50
10 M.an 24 60.00
il M.fa 33 82.50
12 Mia 22 55.00
13 Ol 32 80.00
14 Ren 22 55.00
15 Ris 25 62.50
16 Sep 23 57.50
17 Set 31 77.50
18 Sup 24 60.00
19 Tri 29 72.50
20 Wij 24 60.00
Jumlah 1415

35
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Dari tabel diatas dapat diketahui skor rata-rata persepsi siswa tentang

kewibawaan guru bahasa Jepang yaitu

=E=170,75

Kemudian untuk mengetahui kriteria persepsi siswa tentang kewibawaan
guru bahasa Jepang maka perlu dicari interval nilai. Untuk mencari Interval nilai

dengan rumus:

Persentase tertinggi = gx 100% = 100%

Persentase terendah = %x 1002 = 2525

Rentang = persentase tertinggi — persentase terendah = 100% - 25% = 75%

Panjang kelas interval = tﬂ% = $= 18,7506

Dengan nilai interval 18,75 maka persepsi tentang kewibawaan guru
dikelompokkan menjadi sangat tinggi, tinggi, rendah, sangat rendah.

Tabel 4.2. Distribusi Frekuensi Persepsi Siswa tentang Kewibawaan Guru Bahasa

Jepang
No Interval Kriteria Frekuensi Persentase
1 81,26-100 Sangat tinggi 5 25
2 62,51-81,25 Tinggi 6 30
3 43,76-62,50 Rendah 9 45
4 25,00-43,75 Sangat rendah 0 0
Jumlah 20 100

Dari tabel di atas dapat diketahui persepsi siswa terhadap kewibawaan guru
bahasa Jepang di SMA Negeri 1 Tengaran tergolong tinggi, dengan demikian guru

tersebut dipandang memiliki kewibawaan yang baik. Berdasarkan hasil analisis
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deskriptif diperoleh rata-rata sebesar 70,75 pada interval 62,51 sampai dengan
81,25 dalam kategori tinggi.

Meskipun dari rata-ratanya sudah tergolong tinggi, namun masih ada
sebagian siswa yang memandang bahwa kewibawaan guru bahasa Jepang tersebut
masih tergolong rendah, terbukti sebanyak 9 siswa (45%) memandang rendah,
selebihnya 6 siswa (30%) memandang tinggi dan 5 siswa (25%) memandang
sangat tinggi. Bervariasinya pandangan siswa tersebut menunjukkan bahwa masih
perlunya guru bahasa Jepang di SMA Negeri 1 Tengaran untuk meningkatkan
kompetensi kepribadiannya terutama dalam hal kewibawaannya.

Berikut disajikan uraian rinci pernyataan responden pada tiap indikator
kewibawaan guru bahasa Jepang:

1) Persepsi Siswa tentang Kecerdasan Guru

Pada butir angket mengenai kecerdasan guru bahasa Jepang, 6 siswa
menjawab guru tersebut sangat cerdas dengan persentase sebanyak 30%. Untuk
kategori cerdas terdapat 10 siswa dengan persentase sebanyak 50%. Tiga siswa
mengatakan bahwa guru bahasa Jepang cukup cerdas dengan jumlah persentase
15%, dan 1 siswa dari 20 siswa yang memandang bahwa guru mereka tidak cerdas

dengan persentase sebesar 5%.
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Data tersebut dapat digambarkan dalam diagram lingkaran sebagai berikut:

Tidak cerdas;
1;5%

Sangat cerdas;

Cukup; 3; 15%
6; 30%

Cerdas; 10;
50%

Diagram 4.1 Persepsi Siswa tentang Kecerdasan Guru

Dari data di atas persepsi siswa tentang kecerdasan guru sudah tergolong
tinggi. Data ini membuktikan bahwa kecerdasan guru di mata siswa sudah tidak
diragukan lagi walaupun ada siswa yang menganggap gurunya tidak cerdas, hal
ini bisa dikarenakan siswa tersebut tidak menyukai guru bahasa Jepang.
2) Persepsi Siswa tentang Pengetahuan Guru

Pada butir angket mengenai pengetahuan yang dimiliki oleh guru, untuk
kategori sangat luas sebanyak 2 siswa yang menganggap guru bahasa jepang
memilki pengetahuan yang sangat luas dengan jumlah persentase sebanyak 10%.
Untuk kategori luas terdapat 11 siswa yang memilih jawaban tersebut dengan
jumlah persentase sebanyak 55%. Terdapat 7 siswa yang menganggap guru
bahasa Jepang memiliki pengetahuan yang cukup luas dengan persentase 35%.
Namun tidak ada siswa yang menganggap guru mereka tidak memiliki

pengetahuan yang luas.
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Data tersebut dapat digambarkan dalam diagram lingkaran sebagai berikut:

Tidak luas; O;
0% Sangat luas; 2;
10%

Cukup luas; 7;
35%

Luas; 11;55%

Diagram 4.2 Persepsi Siswa tentang Pengetahuan Guru

Dapat disimpulkan bahwa pengetahuan guru menurut persepsi siswa masih
perlu ditingkatkan lagi. Siswa memandang pengetahuan yang dimiliki oleh
seorang guru masih kurang, hal itu dikarenakan kurangnya informasi tambahan
yang disampaikan oleh guru kepada murid didiknya.
3) Persepsi Siswa tentang Ketekunan Guru

Ketekunan seseorang dapat membentuk kewibawaannya menjadi
bertambah. Untuk butir angket mengenai ketekunan yang dimiliki oleh seorang
guru, terdapat 6 siswa yang menganggap gurunya sangat tekun dengan persentase
sebesar 30%. Untuk kategori tekun sebanyak 5 siswa dengan persentase sebesar
25%, sedangkan yang menganggap cukup tekun terdapat 9 siswa dengan
persentase sebesar 45%. Guru yang dianggap tidak tekun oleh siswa tidak ada atau

0%.
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Data tersebut dapat digambarkan dalam diagram lingkaran sebagai berikut:

Tidak tekun; O;
0%

Sangat tekun;
6;30%

Cukup tekun;
9;45%

Tekun; 5; 25%

Diagram 4.3 Persepsi Siswa tentang Ketekunan Guru

Menurut persepsi siswa, tingkat ketekunan guru bahasa Jepang di SMA
Negeri 1 Tengaran masih perlu ditingkatkan. Dari data siswa memandang bahwa
tingkat ketekunan guru dalam menyelesaikan tugas masih tergolong cukup. Guru
merupakan pemegang peranan penting dalam meningkatkan pelaksanaan
pengajaran. Pelaksanaan tugas yang baik dapat meningkatkan kualitas guru
dimata siswa.
4) Persepsi Siswa tentang Keuletan Guru dalam Menangani Masalah Siswa

Keuletan guru dalam menangani masalah siswa akan dapat mendekatkan
diri dengan siswa sehingga disegani oleh para siswa. Terdapat 5 siswa dengan
persentase sebesar 25% pada kategori sangat ulet. Untuk kategori ulet terdapat 5
siswa dengan persentase sebesar 25%. Pada kategori cukup ulet merupakan opsi
yang paling banyak dipilih oleh siswa, terdapat 9 siswa atau sebesar 45%.
Sedangkan terdapat 1 siswa yang menganggap guru bahasa Jepang tidak ulet

dengan persentase sebesar 5%.
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Data tersebut dapat digambarkan dalam diagram lingkaran sebagai berikut:

Tidak ulet; 1;
5% Sangatulet; 5;
25%

Cukup ulet; 9;
45%

Ulet; 5; 25%

Diagram 4.4 Persepsi Siswa tentang Keuletan Guru dalam Menangani Masalah
Siswa

Berdasarkan data yang diperoleh, gambaran bahwa tingkat keuletan guru

dalam menangani masalah siswa masih perlu ditingkatkan. Untuk mencapai

tingkat keuletan yang diharapkan, yaitu ulet dan sangat ulet. Diperlukan

keterampilan dalam menangani masalah siswa kerena siswa memiliki pribadi yang

berbeda-beda.

5) Persepsi Siswa tentang Kepercayaan Diri Guru dalam Mengajar

Pada kategori sangat percaya diri sebanyak 6 siswa dengan persentase
sebesar 30%. Percaya diri sebanyak 7 siswa dengan persentase sebesar 35%.
Untuk kategori cukup percaya diri 7 siswa sebesar 35%. Pada ketegori tidak

percaya diri sebesar 0%.
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Data tersebut dapat digambarkan dalam diagram lingkaran sebagai berikut:

Tidak percaya
diri; 0; 0%
Sangat
percaya diri; 6;
30%

Cukup percaya
diri; 7; 35%

Percaya diri; 7;
35%

Diagram 4.5 Persepsi Siswa tentang Kepercayaan Diri dalam Mengajar
Kepercayaan diri guru dalam mengajar dipandang oleh siswa sudah
tergolong baik. Dengan kepercayaan diri yang dimiliki oleh seorang guru agar
dapat memberikan stimulus yang positif. Dengan begitu guru dapat mengelola
kelas dengan baik pula. Guru pun tidak akan merasa canggung ketika berhadapan

langsung pada murid baru.

6) Persepsi Siswa tentang Keaktifan Guru

Untuk kategori sangat aktif sebanyak 6 siswa dengan persentase sebesar
30%. Pada kategori aktif sebanyak 8 siswa sebesar 40%. Untuk kategori cukup
aktif sebanyak 6 siswa sebesar 30%, sedangkan pada kategori tidak aktif tidak ada
siswa yang menganggap guru bahaasa Jepang tidak aktif.

Keaktifan guru bahasa Jepang di SMA Negeri 1 Tengaran menurut
persepsi siswa sudah tergolong aktif, tetapi masih ada siswa yang menyatakan
cukup aktif, sehingga dapat menjadi bahan masukan bagi guru untuk lebih

meningkatkan keaktifannya.
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Data tersebut dapat digambarkan dalam diagram lingkaran sebagai berikut:

Tidak aktif; 0;
0%

Cukup akiif; 6;
30%

Sangat aktif; 6;
30%

Aktif; 8; 40%

Diagram 4.6  Persepsi Siswa tentang Keaktifan Guru
7) Persepsi Siswa tentang Pergaulan Guru

Pada kategori sangat mudah bergaul terdapat 5 siswa sebesar 25%. Mudah
bergaul 9 siswa sebesar 45%. Untuk kategori cukup mudah bergaul sebanyak 6
siswa sebesar 30%. Tidak ada siswa yang menganggap guru bahasa Jepang sulit
bergaul atau 0%.

Data tersebut dapat digambarkan dalam diagram lingkaran sebagai berikut:

Sulit; 0; 0%

Sangat mudah;
Cukup mudabh; 5: 250%

6; 30%

Mudah; 9; 45%

Gambar 4.7  Persepsi Siswa tentang Pergaulan Guru
Menurut persepsi sebagian besar siswa, guru bahasa Jepang di SMA

Negeri 1 Tengaran tergolong mudah bergaul, meskipun demikian masih ada siswa

yang menyatakan cukup mudah bergaul. Hal ini menjadi bahan masukan bagi
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guru untuk lebih meningkatkan pergaulannya. Hal ini disebabkan karena guru
tersebut merupakan guru baru, jadi membutuhkan waktu untuk dapat

menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitar.

8) Persepsi Siswa tentang Penyesuaian Guru

Untuk kategori sangat mudah menyesuaikan terdapat 5 siswa sebesar 25%.
Terdapat 7 siswa sebesar 35% pada kategori mudah menyesuaikan. Pada kategori
cukup mudah menyesuaikan sebanyak 8 siswa sebesar 40%. Sedangkan pada
kategori sulit menyesuaikan tidak ada siswa yang menanggap guru bahasa Jepang
sulit menyesuaikan dalam kondisi yang berbeda-beda.

Berdasarkan data di atas, kemampuan guru untuk menyesuaikan diri
menurut persepsi siswa masih perlu ditingkatkan.

Data tersebut dapat digambarkan dalam diagram lingkaran sebagai berikut:

Sulit; 0; 0%

Sangat mudabh;
5;25%
Cukup mudabh;
8;40%

Mudah; 7; 35%

Diagram 4.8 Persepsi Siswa tentang Penyesuaian diri Guru

Data tersebut menggambarkan bahwa guru masih perlu berupaya
meningkatkan kemampuannya dalam menyesuaikan diri dengan situasi yang

berbeda-beda.
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9) Persepsi Siswa tentang Selera Humor Guru

Untuk kategori sangat tinggi sebanyak 5 siswa dengan persentase 25%.
Pada kategori tinggi sebanyak 2 siswa sebesar 10%. Pada kategori cukup
mendapat respon lebih banyak, terdapat 13 siswa sebesar 65%. Pada kategori
selera humor yang rendah tidak mendapat respon.

Data tersebut dapat digambarkan dalam diagram lingkaran sebagai berikut:

Rendah; 0; 0%

Sangat tinggi;
5;25%

Tinggi; 2; 10%
Cukup; 13;
65%
Diagram 4.9 Persepsi Siswa tentang Selera Humor Guru
Berdasarkan hasil analisis diperoleh gambaran bahwa selera humor guru
bahasa Jepang di SMA N 1 Tengaran masih tergolong cukup sehingga perlu

ditingkatkan. Seorang guru perlu adanya memiliki selera humor sehingga siswa

tidak akan merasa bosan ketika pelajaran sedang berlangsung.

10) Persepsi Siswa tentang Popularitas Guru

Pada kategori sangat populer sebanyak 4 siswa sebesar 20%. Untuk
populer sebanyak 5 siswa sebesar 25%. Pada kategori cukup populer sebanyak 10
siswa dengan jumlah persentasenya sebesar 50%. Namun ada 1 siswa dengan

persentase sebesar 5% yang menganggap guru bahasa Jepang tidak populer.
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Data tersebut dapat digambarkan dalam diagram lingkaran sebagai berikut:

Sangat
populer; 4;
20%

Tidak populer;
1;5%

Populer; 5;
25%

Cukup populer;
10;50%

Diagram 4.10 Persepsi Siswa tentang Popularitas Guru

Popularitas menurut persepsi siswa masih perlu ditingkatkan. Hal ini
dikarenakan oleh faktor penyebab bahwa guru tersubut merupakan guru baru.
Sehingga dalam lingkungan sekolah guru tersebut belum mendapatkan popularitas

yang tinggi dibandingkan dengan guru yang telah lama dilingkungan sekolah.

4.2 Motivasi Belajar
Berdasarkan data yang diperoleh dari penyebaran angket terhadap 20 siswa
mengenai motivasi belajar siswa, diperoleh data dalam tabel di bawah ini:

Tabel 4.3 Skor motivasi belajar siswa

No Nama Skor %Skor
1 Ani 24 66.67
2 Apr 24 66.67
3 Ard 26 72.22
4 Ati 27 75.00
5 Ayu 32 88.89
6 Dia 33 91.67
7 Dod 32 88.89
8 Ind 21 58.33
9 Mar 21 58.33
10 M.an 20 55.56
11 M.fa 30 83.33
12 Mia 21 58.33
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13 Ol 30 83.33
14 Ren 20 55.56
15 Ris 21 58.33
16 Sep 21 58.33
17 Set 23 69.44
18 Sup 23 63.89
19 Tri 21 58.33
20 Wij 26 72.22
Jumlah 1383.32

Dari tabel diatas dapat diketahui skor rata-rata persepsi siswa tentang

kewibawaan guru bahasa Jepang yaitu

1333.32
a0

=69.17

Kemudian untuk mengetahui kriteria persepsi siswa tentang kewibawaan
guru bahasa Jepang maka perlu dicari interval nilai. Untuk mencari Interval nilai

dengan rumus:

Persentase tertinggi = %x 100% = 1002

Persentase terendah = %x 100% = 2505
Rentang = persentase tertinggi — persentase terendah = 100% - 25% = 75%

Panjang kelas interval = ————= = 18,75%

Reantang Felg
benelk leples ]

Dengan nilai interval 18,75 maka motivasi belajar siswa dikelompokkan

menjadi sangat tinggi, tinggi, rendah, sangat rendah.
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Tabel 4.4. Distribusi Frekuensi tentang Motivasi Belajar Siswa

No Interval Kriteria frekuensi Persentase
1 81,26-100 Sangat tinggi 5 25
2 62,51-81,25 Tinggi 7 35
3 43,76-62,50 Rendah 8 40
4 25,00-43,75 Sangat rendah 0 0
Jumlah 20 100

Dari tabel di atas dapat diketahui motivasi belajar siswa sebagian tergolong
tinggi yaitu mencapai 35% dan 25% tergolong sangat tinggi, namun demikian
masih ada 40% siswa yang memiliki motivasi belajar rendah. Lebih jelasnya dapat

dilihat pada tabel 4.2

Dilihat dari rata-ratanya sebesar 69,18 pada interval 62,51 sampai 81,25
dalam kategori tinggi. Data tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar siswa
memiliki motivasi belajar yang direalisasikan dalam bentuk perhatian, keaktifan
mengerjakan tugas yang diberikan guru, rasa senang dengan pelajaran bahasa
Jepang, aktif bertanya dan menjawab dalam kegiatan pembelajaran.

Berikut disajikan uraian rinci pernyataan responden pada tiap indikator
motivasi belajar siswa:

1) Perhatian Siswa Saat Mengikuti Pembelajaran Bahasa Jepang

Pada butir angket mengenai motivasi pada siswa untuk kategori selalu
memperhatikan sebanyak 4 siswa sebesar 20%. Untuk kategori memperhatikan 9
siswa dengan jumlah persentasenya 45%. Untuk kategori kadang-kadang
memperhatikan terdapat 7 siswa dengan persentase sebesar 35%. Sedangkan

untuk kategori tidak pernah tidak mendapat respon dari siswa atau sebesar 0%.
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Data tersebut dapat digambarkan dalam diagram lingkaran sebagai berikut:

Tidak pernah; O; Selalu
0% memperhatikan;
4; 20%

Kadang-kadang;
7; 35%

Memperhatikan;
9; 45%

Diagram 4.11 Perhatian Siswa Saat Mengikuti Pembelajaran Bahasa Jepang
Perhatian yang tinggi terhadap penjelasan guru, maupun mengikuti
pembelajaran secara lebih fokus membuktikan adanya motivasi belajar yang
tinggi. Dalam mengikuti proses pembelajaran siswa di SMA N 1 Tengaran
berusaha unutk memperhatikan meskipun demikian ada beberapa siswa yang
kadang-kadang memperhatikan dalam proses pembelajaran.
2) Perilaku Siswa dalam Menghadapi Tugas yang Diberikan Guru
Pada kategori selalu mengerjakan terdapat 4 siswa dengan persentase
sebesar 20%. Pada kategori mengerjakan terdapat 11 siswa dengan persentase
55%. Untuk kategori kadang-kadang mengerjakan mendapat respon 5 siswa
dengan persentasenya 25%. Sedangkan pada kategori tidak pernah mengerjakan

tidak mendapat respon atau sebesar 0%.
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Data tersebut dapat digambarkan dalam diagram lingkaran sebagai berikut:

Tidak pernah
Kadang- mengerjakan; Selalu
kadang 0: 0% mengerjakan’,
mengerjakan; 4; 20%
5;25% ’

Diagram 4.12 Perilaku Siswa Menghadapi Tugas Guru

Motivasi yang tinggi pada siswa terlihat pula dari perilaku siswa untuk
mengerjakan tugas yang diberikan guru.
3) Perasaan Senang Siswa terhadap Pelajaran Bahasa Jepang

Rasa senang terhadap pelajaran bahasa Jepang merupakan cerminan adanya
motivasi belajar yang tinggi. Pada kategori selalu senang terdapat 8 siswa dengan
persentase 40%. Untuk kategori senang 11 siswa dengan persentasenya 55%. Pada
kategori cukup senang sebanyak 1 siswa dengan persentase 5%. Tidak terdapat
siswa yang tidak senang terhadap pelajaran bahasa Jepang.

Data tersebut dapat digambarkan dalam diagram lingkaran sebagai berikut:

Cukup senang; Tidak senang;
1;5% 0;0%

Selalu senang;
8; 40%

Diagram 4.13 Perasaan Senang Siswa terhadap Pelajaran Bahasa Jepang
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Seperti terungkap pada diagram 4.13, sebagian besar siswa merasa senang
terhadap pelajaran bahasa Jepang. Perasaan senang terhadap bahasa Jepang dapat
ditunjukkan dengan timbulnya senang setiap kali mengikuti pelajaran, merasa
senang mempelajari buku-buku yang berkaitan dengan bahasa Jepang. Merasa
senang bila sesekali guru mengajarkan materi pelajaran dengan memberikan

permainan atau dengan mengajarkan lagu.

4) Ketertarikan Siswa terhadap Pelajaran Bahasa Jepang

Pada kategori sangat tertarik berjumlah 6 siswa dengan persentasenya 30%.
Untuk kategori tertarik terdapat 11 siswa dengan persentasenya 55%. Pada
kategori kadang-kadang tertarik 3 siswa dengan persentase sebesar 15%. Untuk
kategori tidak tertarik sebesar 0%.

Data tersebut dapat digambarkan dalam diagram lingkaran sebagai berikut:

Kadang- Tidak tertarik;
kadang tertarik;  0; 0%
3;15%

Sangat tertarik;
6; 30%

Diagram 4.14 Ketertarikan Siswa terhadap Pelajaran Bahasa Jepang
Ketika pelajaran bahasa Jepang menjadi pelajaran yang dianggap menarik
bagi sebagian besar siswa, menunjukkan bahwa pembelajaran yang dilakukan

telah mampu membawa motivasi belajar siswa ke arah yang lebih baik. Perasaan
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tertarik terhadap bahasa Jepang dapat ditunjukkan dengan timbulnya merasa
tertarik bila guru menyampaikan materi.
5) Kegiatan menulis catatan penting dalam Buku Catatan

Motivasi siswa terhadap pelajaran bahasa Jepang dapat diukur dari aktivitas
siswa saat pembelajaran berlangsung, seperti halnya menulis catatan penting di
buku catatan terhadap apa yang dipelajari di dalam kelas. Pada kategori sering
menambahkan terdapat 6 siswa dengan persentase sebesar 30%. Untuk kategori
menambahkan 11 siswa dengan persentase sebesar 55%. Pada kategori kadang-
kadang 3 siswa dengan persentase sebesar 15%. Sedangkan pada kategori tidak
pernah menambahkan sebesar 0%.

Data tersebut dapat digambarkan dalam diagram lingkaran sebagai berikut:

Kadang- Tidak pernah,
kadang,3, 0,0%
15%

Sering
menambahkan
,6,30%

Menambahkan
,11,55%

Diagram 4.15. Aktivitas Siswa dalam Menambahkan Catatan Penting

Berdasarkan data diperoleh gambaran bahwa sebagian besar berusaha
menuliskan di buku catatan ketika memperoleh hal-hal yang dianggap penting,
seperti terungkap pada diagram 4.15. Dengan begitu siswa akan mempelajari
kembali materi setelah mengikuti pelajaran, tekun belajar bahasa Jepang dan

siswa juga mempunyai target nilai yang dicapai.
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Data ini menunjukkan bahwa adanya motivasi yang kuat untuk mempelajari

bahasa Jepang.

6) Kegiatan siswa ketika pergantian mata pelajaran
Kegiatan siswa untuk tidak meninggalkan kelas ketika pergantian jam
pelajaran juga menunjukkan adanya motivasi yang tinggi. Pada kategori tidak
pernah meninggalkan 2 siswa dengan persentase sebesar 10%. Kategori jarang
meninggalkan kelas 16 siswa dengan persentasenya sebesar 80%. Untuk sering
meninggalkan kelas 2 siswa dengan persentase sebesar 10%. Pada kategori selalu
meninggalkan kelas sebesar 0%.
Data tersebut dapat digambarkan dalam diagram lingkaran sebagai berikut:

Selalu

meninggalkan )
Sering kelas, 0, 0% Tidak pernah

meninggalkan meninggalkan,
kelas, 2, 10% 2,10%

Jarang
meninggalkan
kelas, 16, 80%

Diagram 4.16. Aktivitas Siswa Ketika Pergantian Jam Pelajaran

Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memiliki motivasi yang
kuat untuk selalu siap di dalam kelas untuk mempersiapkan pelajaran. Selain itu
juga apa bila siswa keluar masuk ketika pada saat pembelajaran sedang

berlangsung akan mengganggu konsentrasi belajar siswa yang lain.
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7) Keikutsertaan dalam Kegiatan Belajar Bahasa Jepang di Luar Jam
Pelajaran
Dari data diperoleh 2 siswa dengan persentase 10% selalu mengikuti
kegiatan. Pada kategori sering mengikuti 2 siswa dengan persentase sebesar 10%.
Kadang-kadang mengikuti terdapat 6 siswa dengan persentase sebesar 30%. Siswa
lebih tidak pernah mengikuti kegiatan sebanyak 10 siswa sebesar 50%.

Data tersebut dapat digambarkan dalam diagram lingkaran sebagai berikut:

] Selalu
Tldak. pernah mengikuti, 2,
mengikuti, 10, 10% Sering
50% mengikuti, 2,

10%

Kadang-
kadang
mengikuti, 6,
30%

Diagram 4.17. Keikutsertaan siswa dalam kegiatan belajar bahasa Jepang di luar
jam pelajaran

Motivasi siswa juga dapat terlihat dari keikutsertaan dalam kegiatan yang
berkaitan dengan pembelajaran bahasa Jepang di luar jam pelajaran yang

ditetapkan seperti kegiatan ekstra atau kelompok belajar bahasa Jepang.

8) Keaktifan Siswa Bertanya

Sebanyak 4 siswa dengan persentase sebesar 20% selalu aktif bertanya. Pada
kategori aktif sebanyak 2 siswa dengan persentase sebesar 10%. Kadang-kadang
aktif sebanyak 14 siswa dengan persentase sebesar 70%. Pada kategori tidak

pernah bertanya sebanyak 0%.
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Data tersebut dapat digambarkan dalam diagram lingkaran sebagai berikut:

Tidak pernah

aktt, 0, 0% Selalu aktif, 4,
20%

Kadang-
kadang akti
14,70%

Aktif, 2, 10%

Diagram 4.18. Keaktifan siswa bertanya

Keaktifan siswa untuk bertanya merupakan salah satu bukti nyata bahwa
siswa memiliki motivasi yang kuat mengikuti pembelajaran bahasa Jepang.
Berdasarkan data menunjukkan bahwa sebagian besar siswa belum terbiasa untuk
bertanya ketika guru memberikan penjelasan di depan kelas.

Data tersebut menunjukkan bahwa kebiasaan bertanya masih perlu
ditingkatkan dalam setiap pembelajaran bahasa Jepang.

9) Keaktifan Siswa Menjawab

Dari data yang diperoleh pada selalu menjawab sebanyak 3 siswa dengan
persentase sebesar 15%. Pada kategori menjawab sebanyak 8 siswa dengan
persentase sebesar 40%. Kadang-kadang menjawab sebanyak 9 siswa dengan
persentase sebesar 45%. Tidak pernah menjawab sebesar 0%.

Ketika guru memberikan pertanyaan tentang materi yang diajarkan
sebagian besar menjawabnya. Hal ini membuktikan bahwa motivasi belajar

bahasa Jepang tergolong tinggi.
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Data tersebut dapat digambarkan dalam diagram lingkaran sebagai berikut:

Tidak pernah
menjawab, 0, Selalu
0% menjawab, 3,
15%
Kadang-
kadang
menjawab, 9,

45%

Menjawab, 8,
40%

Gambar 4.19. Keaktifan siswa Menjawab

4.3 Pengaruh Kewibawaan Guru Bahasa Jepang terhadap Motivasi Belajar

Siswa

Hipotesis yang menyatakan ada pengaruh kewibawaan guru bahasa Jepang
terhadap motivasi belajar siswa dapat diuji menggunakan analisis regresi
sederhana, dengan syarat bahwa data berdistribusi normal dan bersifat linear.
1. Uji Normalitas

Pengujian normalitas dapat dilihat dari hasil Kolmogorv Smirnov test

menggunakan program SPSS 14.00. Seperti tercantum pada tabel 4.3, diperoleh
nilai Kolmogorv Smirnov Z untuk data kewibawaan guru sebesar 0,771 dengan p

value = 0,592 > 0,05 yang berarti bahwa data tersebut berdistribusi normal.
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Tabel 4.5 Hasil Uji Normalitas Data

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Kewibawaan Motivasi
guru belajar

N 20 20
Normal Parametersa?  Mean 70.7500 69.1667
Std. Deviation 14.39801 | 12.25474

Most Extreme Absolute 172 212
Differences Positive 172 212
Negative -.109 -.133

Kolmogorov-Smirnov Z 771 .947
Asymp. Sig. (2-tailed) .592 .332

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Nilai Kolmogorv Smirnov Test untuk data motivasi belajar sebesar 0,947
dengan p value = 0,332 > 0,05 yang berarti bahwa data tersebut juga berdistribusi
normal.

2. Uji Linearitas

Syarat yang kedua dari analisis regresi adalah hubungan antara kedua
variabel bersifat linear. Pengujiannya dapat dilihat dari hasil uji F apabila
diperoleh nilai Fhiwng < F wbel atau nilai p value > 0,05 dapat disimpulkan bahwa
hubungan kedua variabel bersifat linear.

Tabel 4.6 Hasil Uji Linearitas

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Motivasi Between (Combined) 2151.235 13 165.480 | 1.414 .350
belajfgr* Groups Linearity 1354.444 1 | 1354.444 | 1157 | .014
Kewibawaan o
Deviation from
guru Linearity 796.790 12 66.399 .567 .810
Within Groups 702.160 6 117.027
Total 2853.395 19

Tabel 4.4 memperlihatkan hasil uji linearitas yang diperoleh nilai F hitng

untuk deviation from linearity sebesar 0,567 dengan p value = 0,810. Dengan



58

derajat kebebasan 12 : 6 diperoleh F (e untuk taraf signifikansi 5% sebesar 4,00.
Karena nilai F niwng < Frabet dan pvalue > 0,05 dapat disimpulkan bahwa hubungan
antara kewibawaan guru dengan motivasi belajar siswa bersifat linear.
3. Analisis Regresi

Hasil analisis regresi linear sederhana antara persepsi siswa tentang
kewibawaan guru bahasa Jepang terhadap motivasi belajar siswa dapat dilihat
pada tabel 4.5 berikut.

Tabel 4.6 Hasil Analisis Regresi

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 27.678 10.488 2.639 .017
Kewibawaan guru .586 .145 .689 4.033 .001

a. Dependent Variable: Motivasi belajar

Hasil analisis regresi diperoleh konstanta sebesar 27,678 dan koefisien
regresi sebesar 0,586 sehingga model regresi untuk menyatakan hubungan kedua
variabel adalah:

Y =27,678 + 0,586 X.

Model tersebut menunjukkan bahwa setiap terjadi perubahan persepsi siswa
terhadap kewibawaan guru sebesar 1% akan diikuti dengan kenaikan motivasi
belajar siswa sebesar 0,586, begitu juga sebaliknya. Dengan demikian persepsi
siswa tentang kewibawaan guru berbanding lurus dengan motivasi belajar siswa,

seperti nampak pada diagram pencar berikut.
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Gambar 4.20. Hubungan antara Persepsi siswa tentang Kewibawaan guru dengan
Motivasi Belajar
Pengujian model regresi tersebut secara statistik menggunakan uji F. Dengan

bantuan program SPSS, hasil uji F dapat dilihat pada tabel 4.6.

Tabel 4.7 Hasil Uji Hipotesis

ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1354.444 1 1354.444 16.265 .0012
Residual 1498.951 18 83.275
Total 2853.395 19

b. Dependent Variable: Motivasi belajar

a. Predictors: (Constant), Kewibawaan guru

Hasil uji hipotesis diperoleh nilai F piwne sebesar 16,265 dengan p value =

0,001. Pada taraf kesalahan 5% dengan dk = 1 : 18 diperoleh F (et = 4,41. Karena

nilai Fpiung > Frabel dan nilai p value < 0,05 dapat disimpullkan bahwa hipotesis

yang menyatakan ada pengaruh persepsi siswa tentang kewibawaan guru terhadap

motivasi belajar diterima. Hasil analisis korelasi menggunakan product moment

diperoleh nilai r,, = 0,689 yang berarti bahwa derajat keterkaitan kedua variabel

sebesar 68,9%.




BAB 5

PENUTUP

5.1 Simpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa
persepsi siswa tentang kewibawaan guru bahasa Jepang dan motivasi belajar
bahasa Jepang di SMA N 1 Tengaran tergolong tinggi, dengan rata-rata
kewibawaan guru sebesar 70,75%, sedangkan untuk motivasi belajar siswa
sebesar 69,17%.

Dari hasil penelitian tersebut terdapat pengaruh antara kewibawaan yang
dimiliki oleh seorang guru terhadap tingkat motivasi belajar siswa di SMA N 1
Tengaran. Hal tersebut ditunjukkan dengan hasil koefisien korelasi antara kedua
variabel yang lebih besar dari pada r kritk Product Moment, yaitu 0,689 yang
berarti bahwa derajat keterkaitan kedua variabel sebesar 68,9%. Hal ini berarti
hipotsis kerja yang berbunyi “ada pengaruh persepsi siswa mengenai kewibawaan
guru bahasa Jepang terhadap motivasi belajar bahasa Jepang siswa di SMA N 1
Tengaran” diterima.

Dari hasil analisis tiap butir angket mengenai persepsi siswa tentang
kewibawaan guru maupun tentang motivasi belajar siswa, masih ada hal yang
dianggap cukup oleh siswa. Misalnya pada butir angket persepsi siswa tentang
kewibawaan guru bahasa Jepang mengenai hal dalam menangani masalah yang

dihadapi oleh siswa, disini guru dituntut agar ulet dalam hal tesebut.
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Motivasi belajar siswa tinggi tetapi dalam hal kegiatan yang berhubungan dengan

bahasa Jepang, siswa kadang-kadang mengikutinya.

5.2 Saran

Dari hasil simpulan penelitian maka diajukan saran sebagai berikut:

1.

Dari hasil penelitian diketahui bahwa kewibawaan guru bahasa Jepang
tergolong tinggi, tetapi guru bahasa Jepang perlu meningkatkan keuletan
dalam menangani masalah yang dihadapi oleh siswa.

Selain meningkatkan keuletan dalam menangani masalah siswa, seoarang
guru juga harus lebih meningkatkan keaktifan, pergaulan guru
dilingkungan sekolah, penyesuaikan diri dalam situai yang berbeda-beda,
guru pun harus humoris sehingga siswa tidak akan cepat bosan ketika
mengikuti pelajaran, selain itu seorang guru perlu memiliki popularitas
yang tinggi.

Dari hasil penelitian diketahui bahwa motivasi belajar siswa termasuk
dalam kategori tinggi. Oleh karena itu siswa hendaknya lebih
meningkatkan motivasi belajarnya lagi dengan cara lebih rajin dengan
mempelajari materi pelajaran, mengulang materi pelajaran setelah di
rumah. Belajar bersama teman dalam kelompok juga akan membantu.
Siswa sebaiknya lebih membaca buku-buku yang berhubungan dengan
bahasa Jepang agar mereka dapat menambah penguasaan mengenai materi
bahasa Jepang dan menambah wawasan tentang bahasa Jepang.

Siswa hendaknya aktif mengikuti kegiatan-kegiatan yang berhubungan

dengan bahasa Jepang.
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6. Pihak sekolah hendaknya menambah koleksi buku-buku bacaan berbahasa
Jepang yang menarik. Menambah jumlah kamus, menambah buku-buku

yang berhubungan dengan pelajaran, buku latihan untuk meningkatkan

penguasaan tentang materi yang dipelajari.
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Lampiran 1

ANGKET (KUASIONER) PENELITIAN

Judul: Persepsi Siswa Tentang Kewibawaan Guru Bahasa Jepang Terhadap
Motivasi Belajar Bahasa Jepang Di SMA N 1 Tengaran
IDENTITAS RESPONDEN
NAMA e
PETUNJUK PENGISIAN
Berilah tand silang (X) pada salah satu pilihan di bawah ini yang Anda anggap
paling sesuai dengan penilaian Anda.
A. Persepsi Siswa Tentang Kewibawaan Guru Bahasa Jepang
1. Menurut Anda, guru bahasa Jepang Anda ................
a. Sangat cerdas b. Cerdas c. Cukup cerdas d.
Tidak cerdas

2. Menurut Anda, guru bahasa Jepang Anda memiliki ilmu pengetahuan

yang ............
a. Sangat luas b. Luas c. cukup luas d.
Tidak luas

3. Menurut Anda, dalam mengerjakan tugas guru bahasa Jepang Anda
a. Sangat tekun b. Tekun c. Cukup tekun d.
Tidak tekun

4. Menurut Anda, dalam menangani masalah siswa, guru bahasa Jepang

Anda ..............
a. Sangat ulet b. Ulet c. Cukup ulet d.
Tidak ulet

5. Menurut Anda, dalam mengajar guru bahasa Jepang Anda ................
a. Sangat percaya diri c. Cukup percaya diri
b. Percaya diri d. Tidak percaya diri

6. Menurut Anda, guru bahasa Jepang Anda termasuk orang yang



a. Sangat aktif b. Aktif c. Cukup aktif d. Tidak aktif
7. Menurut Anda, guru bahasa Jepang Anda merupakan orang yang
a. Sangat mudah bergaul c. Cukup mudah bergaul
b. Mudah bergaul d. Tidak mampu bergaul
8. Menurut Anda, guru bahasa Jepang Anda merupakan orang yang
a. Sangat mudah menyesuaikan c. Cukup mudah menyesuaikan
b. Mudah menyesuaikan d. Tidak mudah menyesuaikan
9. Menurut Anda, selera humor guru bahasa Jepang Anda ..................
a. Sangat tinggi b. Tinggi c. Cukup tinggi d. Tidak tinggi
10. Menurut Anda, guru bahasa Jepang Anda ...............
a. Sangat populer b. Populer c. Cukup populer d. Tidak populer

B. Motivasi Belajar Bahasa Jepang
11. Ketika mengikuti pelajaran bahasa Jepang, Anda ................

a. Selalu memperhatikan c. Kadang-kadang memperhatikan
b. Memperhatikan d. Tidak pernah memperhatikan
12. Pada waktu guru mata pelajaran bahasa Jepang memberikan tugas,
Anda ...........
a. Selalu mengerjakan c. Kadang-kadang mengerjakan
b. Mengerjakan d. Tidak pernah mengerjakan

13. Setiap kali mengikuti mata pelajaran bahasa Jepang, Anda merasa .......

a. Selalu senang c. Kadang-kadang senang
b. Senang d. Tidak pernah senang
14. Menurut Anda, materi pelajaran bahasa Jepang menarik untuk
dipelajari ..........
a. Selalu menarik c. Kadang-kadang menarik
b. Menarik d. Tidak pernah menarik
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15.

16.

17.

18.

19.

Dalam buku catatan Anda, biasanya Anda ...........

a. Sering menambahkan catatan penting  c. Kadang-kadang menambahkan
b. Menambahkan catatan penting d. Tidak pernah menambahkan
Ketika pergantian mata pelajaran sedang berlangsung, Anda ..........

a. Tidak pernah meninggalkan kelas  c. Sering meninggalkan kelas
b. Kadang-kadang meninggalkan kelas d. Selalu meninggalkan kelas

Bila sekolah mengadakan lomba yang berkaitan dengan bahasa Jepang,

a. Selalu mengikuti c. Kadang-kadang mengikuti

b. Mengikuti d. Tidak pernah mengikuti

Apabila guru mata pelajaran bahasa Jepang memberikan kesempatan
untuk bertanya jawab, Anda ...........

a. Selalu aktif c. Kadang-kadang aktif

b. Aktif d. Tidak pernah aktif

Ketika guru bahasa Jepang Anda memberikan pertanyaan tentang
materi yang diajarkan, Anda ...............

a. Selalu menjawab c. Kadang-kadang menjawab

b. Menjawab d. Tidak pernah menjawab

67



Lampiran 8 & 9
Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Kewibawaan Motivasi
guru belajar
N 20 20
Normal Parametersab  Mean 70.7500 69.1667
Std. Deviation 14.39801 | 12.25474
Most Extreme Absolute 172 212
Differences Positive 172 212
Negative -.109 -.133
Kolmogorov-Smirnov Z 771 .947
Asymp. Sig. (2-tailed) .592 .332
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Uji Linearitas
Report
Motivasi belajar
Kewibawaan guru Mean N Std. Deviation
50.00 72.2222 1 .
55.00 56.9444 2 1.96419
57.50 58.3333 2 .00000
60.00 63.8889 3 8.33333
62.50 58.3333 1
65.00 58.3333 1
72.50 58.3333 1 .
75.00 77.7778 2 15.71348
77.50 69.4444 1
80.00 83.3333 1
82.50 83.3333 1
90.00 75.0000 1 .
92.50 79.1667 2 17.67767
95.00 88.8889 1 .
Total 69.1667 20 12.25474
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Motivasi Between (Combined) 2151.235 13 165.480 | 1.414 .350
belajar * Groups Linearity 1354.444 1 | 1354.444 | 1157 | .014
gmlbawaan Eﬁ‘éﬁ:@n from 796.790 | 12 | 66399 | 567 | .810
Within Groups 702.160 6 117.027
Total 2853.395 19

68




Lampiran 10

Analisis Regresi

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation N
Motivasi belajar 69.1667 12.25474 20
Kewibawaan guru 70.7500 14.39801 20
Correlations
Motivasi Kewibawaan
belajar guru
Pearson Correlation Motivasi belajar 1.000 .689
Kewibawaan guru .689 1.000
Sig. (1-tailed) Motivasi belajar . .000
Kewibawaan guru .000 .
N Motivasi belajar 20 20
Kewibawaan guru 20 20
Model Summary
Change Statistics
Adjusted Std. Error of | R Square
Model R R Square R Square the Estimate Change F Change dfl df2 Sig. F Change
1 6892 475 445 9.12552 475 16.265 18 .001
a. Predictors: (Constant), Kewibawaan guru
ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square Sig.
1 Regression 1354.444 1 1354.444 16.265 .0012
Residual 1498.951 18 83.275
Total 2853.395 19
a. Predictors: (Constant), Kewibawaan guru
b. Dependent Variable: Motivasi belajar
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 27.678 10.488 2.639 .017
Kewibawaan guru .586 .145 .689 4.033 .001

a. Dependent Variable: Motivasi belajar
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